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ABSTRAK

AYU DAHLIA LAWADO. Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Resiliensi Pada
Masyarakat Yang Terdampak Bencana Banjir Di Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi
Kabupaten Sigi. Di bimbing oleh TIGOR H. SITUMORANG dan FARLI APRIAN
PERERE.

Salah satu yang dapat mempengaruhi resiliensi individu yaitu kecerdasan emosi.
Kecerdasan emosi dapat dipengaruhi oleh tingkat stres dan kecemasan yang disebabkan
oleh hilangnya mata pencaharian dan rusaknya tempat tinggal akibat bencana banjir.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan
resiliensi pada masyarakat yang terdampak bencana banjir di Desa Bolapapu Kecamatan
Kulawi Kabupaten Sigi. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode analitik
menggunakan rancangan Cross Sectional, jumlah populasi sebanyak 390 orang dan
sampel penelitian sebanyak 80 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
Purposive Sampling. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar (35%)
responden memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dan resiliensi yang tinggi setelah
terdampak bencana banjir. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square, dengan hasil p-
value 0,048 (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara
kecerdasan emosi dengan resiliensi pada masyarakat yang terdampak bencana banjir di
Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Resiliensi, Bencana Banjir



ABSTRACT

AYU DAHLIA LAWADO. Association Of Emotional Quotient With Resilience Of Society
Who Mave Collid With Flooding Disaster In Bolapapu, Kulawi Subdistrict Of Sigi
Regency. Guided by TIGOR H, SITUMORANG and FARLI APRIAN PERERE.

Emotional Quotient could impact the individual resilience due 1o stress, anxiety because
of jobless and housing destroy caused by flooding disaster. The aim of research to obtain
the association of emotional quotient with resilience of society who have collid with
flooding disaster in Bolapapu, Kulawi Subdistrict Of Sigi Regency. The type of research
is quantitative with analyses method and used cross sectional approached. Total of
population is 390 respondents and total of sampling 80 respondents that taken by
purposive sampling technique. Based on result report mentioned that about 35% of
respondents have good both emotional quotient and resilience afier flooding disaster
impacted. Data analysed by Chi-Square test with p-value = 0,048 (p=0,05). Conclusion
of research mentioned that have association of emotional quotient with resilience of
society who have collid with flooding disaster in Bolapapu, Kulawi Subdistrict Of Sigi

Regency.

Keywords : Emotional Quotient, Resilience, Flooding Disaster
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segala rangkaian peristiwa yang dapat memberi ancaman bahaya dan
mengganggu kehidupan makhluk hidup disebut dengan bencana. Bencana
dapat dibedakan menurut penyebabnya yaitu ada yang disebabkan oleh faktor
dari alam, faktor non-alam hingga manusia juga menjadi salah satu faktor
penyebab bencana. Dampak dari bencana ini sangat buruk bagi semua
mahkluk hidup karena bisa mengganggu psikologis bahkan memakan korban
jiwa, merusak lingkungan serta kerugian harta benda (UU No. 24 tahun
2007).!

Iklim juga dapat disebut sebagai salah satu penyebab bencana. Iklim yang
ekstrim dan perubahan iklim akan memicu meningkatnya suhu, berubahnya
pola curah hujan, berubahnya jumlah intensitas cuaca yang ekstrim, hingga
meningginya permukaan laut. Salah satu bentuk fenomena yang disebabkan
oleh iklim dapat kita lihat pada kejadian banjir yang merupakan tingginya
intensitas curah hujan sehingga volume air meningkatdan tidak dapat
dibendung hingga meluap.?

Warga yang berada pada wilayah yang sering mengalami bencana banjir
secara terus menerus akan membuat rencana bagaimana cara mereka untuk
mengatasi masalah banjir dengan tujuan menurunkan resiko korban jiwa dan
menghindari banyaknya kerugian baik dari segi material maupun psikologis.
Warga yang terdampak bencana bisa memanajeman, beradaptasi,memahami
juga meyakini diri sendiri bahwa mereka bisa bertahan dalam keadaan sulit
kemudian bangkit dari keadaan terpuruk, peristiwa ini disebut resiliensi.®

Resiliensi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
faktor kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi yaitu keadaan dimana seseorang
dapat mengetahui dengan seksama apa yang dirasakan kemudian dapat
mengontrol perasaan tersebut. Selain itu seseorang yang memiliki kecerdasan
emosi akan berpikir rasional dan tidak gegabah dalam bertindak, menurut

Salovey & Mayer (Goleman, 1996). Jika seseorang memiliki kecerdasan



emosi ini akan bisa memberi solusi atas semua masalah yang dialaminya dan
selalu optimis dalam menjalani kehidupan sehari-hari.*

Indonesia merupakan Negara yang memiliki banyak pulau dan memiliki
begitu banyak limpahan sumber air, karena hal inilah mengapa setiap
tahunnya terjadi banjir di Indonesia. Dari faktor terjadinya banjir disebabkan
oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu yang disebabkan alam
seperti perubahan iklim dan cuaca. Faktor eksternal terjadi karena ulah
manusia sendiri yang membuat lahan pemukiman tanpa memperhatikan
lingkungan. Tingginya curah hujan menyebabkan air sungai akan meluap
akibat dari kurangnya saluran penyerapan air dan tersumbatnya saluran maka
terjadilah banjir pada area sekitar sungai (Muttagin & Mariana, 2015).°

Sepanjang tahun 2019 di Indonesia menurut data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) tercatat bahwa telah terjadi bencana
sebanyak 3.155 kali. Jika dijabarkan maka 987 kasus angin puting beliung,
bencana banjir 678 kali, 673 kali kebakaran pada hutan dan lahan, bencana
longsor tejadi sebanyak 646, terjadi kekeringan di 121 wilayah, 26 kali terjadi
gempa bumi, 17 kasus terjadi gelombang pasang atau abrasi, dan terakhir 7
kali meletusnya gunung api. Data korban dan kerugian material antara lain
5.940.077 jiwa terdata yang terdampak bencana 459 diantaranya meninggal
dunia, 107 korban dinyatakan hilang dan 3.280 jiwa yang luka ringan sampai
berat. Tidak hanya memakan korban, bancana juga dapat merusak lingkungan
seperti rusaknya pemukiman warga. Menurut data, rumah yang rusak karena
dampak dari bencana sebanyak 61.821 unit rumah. 35.328 rumah dengan
rusak ringan, 11.772 rumah dengan rusak sedang dan 14.721 rumah dengan
rusak berat. Sedangkan pada fasilitas umum juga terdampak bencana dengan
kasus tercatat ada 1.881 yang jika dijabarkan, 1.053 fasilitas pendidikan
mengalami kerusakan, 627 fasilitias keagamaan dan 201 fasilitas kesehatan
yang mengalami dampak dari bencana (BNPB, 2019).°

Di Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah sering
mengalami banjir dibeberapa desa salah satunya terjadi di Desa Bolapapu.
Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya banjir di Desa Bolapapu yaitu

perubahan kondisi lahan sumber mata air pada pengunungan dari hari ke hari



membuat lahan menjadi dangkal, sehingga ketika terjadi curanh hujan dengan
intensitas yang tinggi maka air tidak dapat ditampung dan hal inilah yang
memicu terjadinya banjir.

Menurut hasil data awal yang didapatkan oleh peneliti, banjir yang terjadi
di Desa Bolapapu pada tahun 2019 silam adalah kali kedua terjadi setelah
tahun 2011 yang memakan 6 korban jiwa. Banjir yang terjadi di tahun 2019
sangat memberi dampak negatif bagi masyarakat setempat sehingga ada 390
masyarakat yang harus diungsikan ketempat yang aman dan kejadian ini
memakan 2 korban yang meninggal dunia. Beberapa kerugian yang terjadi
adalah 11 rumah milik warga rusak berat, 19 rumah rusak sedang serta 75
rumah rusak ringan sampai fasilitas pemerintahan pun ikut terkena dampak
dari bencana banjir ini. Warga yang tinggal di daerah tersebut mengalami
banyak sekali kerugian salah satunya kerusakan pada lahan pertanian dan
infrastruktur. Dampak dari bencana ini sangat berpengaruh pada warga yang
mata pencariannya sebagai petani karena sisa-sisa dari kejadian banjir seperti
lumpur, batu dan kayu yang hanyut dapat mengganggu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada saat studi pendahuluan
dengan warga Desa Bolapapu pada tanggal 29 Maret 2021 didapatkan bahwa
masyarakat Desa Bolapapu yang terdampak bencana banjir kebanyakan
mengalami dampak psikologis yaitu merasa stress, cemas serta kekhawatiran
jika saja akan terjadi kembali banjir bandang. Setelah dengan kebiasaan dan
rutinitas sehari-hari yang dijalani membuat tekanan psikologis mereka
berkurang dimana masyarakat sudah memahami kapan akan terjadi banjir. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian Kurniawan, Muttagin, dan Utomo (2018)
yang mengatakan bahwa korban bencana tanah longsor di Kudus Jawa Tengah
mampu mengatur dan mengontrol emosi dengan baik serta dapat
meningkatkan kualitas hidupnya setelah mengalami bencana tanah longsor
tersebut.”’

Stres dan kecemasan masyarakat pasca bencana banjir dapat berkurang
dengan melakukan hal positif dan produktif seperti membentuk kelompok
ibadah untuk lebih mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan

melakukan kegiatan rutinitas sehari-hari yang positif.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada saat studi pendahuluan
dengan warga Desa Bolapapu pada tanggal 29 Maret 2021 didapatkan bahwa
masyarakat Desa Bolapapu yang terdampak bencana banjir mengalami
kehilangan mata pencaharian, harta benda serta rusaknya rumah mereka yang
diakibatkan oleh banjir tersebut. Tetapi warga Desa Bolapapu tidak terus larut
pada perasaan sedih mereka, seminggu setelah terjadi bencana masyarakat
Desa Bolapapu mulai bangkit untuk bekerjasama dengan para relawan untuk
membersihkan lingkungan serta tempat tinggal mereka dari sisa-sisa banjir.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Budi & Mutia (2017) yang mengatakan
bahwa setiap individu dapat bangkit dari keterpurukan dengan adanya faktor-
faktor dalam diri mereka, maka hal ini dapat membantu mereka untuk
bertahan menghadapi kesulitan yang dialami, masa-masa krisis dalam hidup
dan mengatasi hal-hal yang dapat memicu stres dan membantu individu untuk
bangkit lebih baik melebihi keadaan sebelumnya sehingga kejadian bencana
yang di alami sebelumnya dapat dijadikan sebagai pengalaman berharga
ketika bencana kembali melanda.?

Setelah bencana yang dialami masyarakat dapat beradaptasi kembali
dengan gotong royong membersihkan lingkungan dan tempat tinggal dari sisa-
sisa banjir, membuat tanggul di mata air agar tidak mudah jebol ketika musim
penghujan, serta meningkatkan kecerdasan emosi dalam diri setiap individu
agar mudah beradaptasi setelah mengalami masalah seperti bencana alam.

Berdasarkan pendapat dari Hartati, & Sawitri (2010) dalam Hoirul (2017)
mengatakan bahwa kecerdasan emosinal pada seseorang akan sangat
berpengaruh terhadap resiliensinya. Pendapat ini didukung oleh pendapat
Gottman (1997) dalam Hoirul, 2017 dengan menggunakan kemampuan
kecerdasan emosional dikehidupan sehari-hari maka akan membawa hal-hal
yang positif bagi kesehatan, kecerdasan akademis, mempermudah dalam
berkomunikasi dengan orang lain, dan dapat meningkatkan resiliensi.

Penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Fauziya & Daulima (2017)
yang mengatakan bahwa korban banjir dengan kecerdasan emosi tinggi

mempunyai kemungkinan 8.625 kali lebih besar memiliki resiliensi yang



tinggi sehingga adanya hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi
dengan resiliensi.®

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Resiliensi Pada
Masyarakat Yang Terdampak Banjir Di Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi
Kabupaten Sigi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah “Apakah Ada Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Resiliensi Pada
Masyarakat Yang Terdampak Bencana Banjir DiDesa Bolapapu Kecamatan
Kulawi Kabupaten Sigi?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dilakukan pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi

hubungan kecerdasan emosi dengan resiliensi pada masyarakat yang

terdampak bencana banjir di Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi

Kabupaten Sigi.

2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi kecerdasan emosi masyarakat yang terdampak bencana
Banjir di Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi.

b. Teridentifikasi resiliensi masyarakat yang terdampak bencana banjir
di Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi.

c. Telah dianalisis hubungan kecerdasan emosi dengan resiliensi pada
masyarakat yang terdamapak bencana banjir di Desa Bolapapu
Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat

menambah wawasan tentang hubungan kecerdasan emosi dengan resiliensi

pada masyarakat yang terdampak bencana banjir di Desa Bolapapu

Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi.

2. Bagi Masyarakat



Penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan masyarakat tentang
hubungan kecerdasan emosi dengan resiliensi pada masyarakat yang
terdampak bencana banjir di Desa Bolapapu Kecamatan Kulawi
Kabupaten Sigi.

Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan peneliti tentang hubungan kecerdasan emosi
dengan resiliensi pada masyarakat yang terdampak banjir di Desa

Bolapapu Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi.
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